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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi luas permukaan dan volume kubus dan balok di kelas VIII SMP Advent Palu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Rancangan penelitian mengacu pada desain penelitian
Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi luas permukaan dan volume kubus dan balok mengikuti fase-fase, yaitu: 1)
penyampaian tujuan dan pemotivasian siswa, 2) penyajiaan informasi, 3) pengorganisasian siswa dalam
kelompok—kelompok belajar, 4) penomoran, 5) pemberian pertanyaan, 6) berpikir bersama, 7)
pemberian jawaban dan 8) pemberikaan penghargaan.

Kata kunci: Numbered heads together, hasil belajar, luas permukaan dan volume kubus dan balok.

Absract: This research aim to obtain a description about applying the Numbered Heads
Together (NHT) type of coperative learning model able to improving learning achievement of
surface area and also volume of cube and beams in class VIII SMP Advent Palu. The research
type at this research is a classroom action research. As the research design refered to the design
of the research of Kemmis and Mc. Taggart that is planning, action, observation and reflection.
The Result of research indicate that applying Model of Cooperative Learning of NHT able to
improve result learn student at items surface area and also volume of cube and beams, is to: 1)
conveying the learning objective and motivating, 2) presenting information, 3) organizing study
group, 4) numbering, 5) questioning, 6) heads together, 7) answering and 8) giving
appreciation.

Keywords: Numbered heads together, learning outcomes, surface area and volume of cube and beams.

Matematika merupakan satu diantara bidang studi yang materinya perlu dipahami dengan
penalaran yang kuat dan suatu ilmu mempelajari tentang konsep—konsep berkaitan antara yang
satu dengan yang lainnya. Berawal dari konsep—konsep yang sederhana hingga berlanjut ke
konsep—konsep yang lebih kompleks.

Pembelajaran yang berfungsi dalam mengembangkan kemampuan menghitung,
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika ini sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari—hari melalui materi pengukuran, geometri, aljabar maupun trigonometri. Selain
itu, menurut Hamzah (2014) matematika sebagai suatu ilmu yang tersusun menurut struktur,
maka sajian matematika hendaknya dilakukan dengan cara yang sistematis, teratur dan logis
sesuai perkembangan intelektual anak.

Berdasarkan hasil dialog dengan guru matematika di SMP Advent Palu di peroleh
informasi bahwa satu diantara faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada
materi luas permukaan dan volume kubus dan balok adalah masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi bangun ruang khususnya dalam mamahami konsep rumus
luas permukaan dan volume kubus dan balok. Kebanyakan siswa hanya menghafal rumus dan
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tidak memahami materi. Ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal
yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume kubus dan balok.

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran matematika di kelas VIII SMP
Advent Palu, siswa masih kurang aktif saat pembelajaran yang ditandai dengan adanya
beberapa siswa bercerita saat pembelajaran berlangsung. Ketika guru memberikan tugas terlihat
hanya beberapa siswa terlibat aktif mengerjakan tugas yang diberikan.

Menindaklanjuti hasil dialog dan pengamatan proses pembelajaran, peneliti melakukan tes
identifikasi di kelas IX yang telah mempelajari materi luas permukaan dan volume kubus dan
balok. Tujuan tes identifikasi untuk memperoleh informasi yang lebih jelas tentang kesulitan
siswa pada materi tersebut. Soal yang diberikan terdiri dari 4 nomor, dua di antara soal yang
diberikan sebagai berikut: 1) sebuah kubus panjang rusuknya 8 cm, tentukan luas
permukaannya dan 2) hitunglah luas permukaan balok dengan panjang balok 6 cm, lebar balok
5 cm dan tinggi balok 4 cm. Jawaban siswa terhadap soal tersebut sebagaimana terlihat pada
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Gambar 1 Jawaban siswa soal nomor 1 Gambar 2 Jawaban siswa soal nomor 2

Jawaban siswa pada Gambar 1, siswa tidak menuliskan satuan (J1a), seharusnya satuannya
cm? dan pada saat peneliti memberikan tes identifikasi ada satu siswa menanyakan “s” pada
rumus luas permukaan kubus itu sisi atau sudut (J1b), dari pertanyaan siswa tersebut bahwa siswa
hanya menghapal rumus luas permukaan tetapi siswa tidak memahami konsep rumus luas
permukaan kubus. Jawaban siswa pada (J2), (J1) dan (J1c) benar. Jawaban siswa pada Gambar 2
siswa menuliskan rumus luas permukaan balok AB x BC x CG (J2a), seharusnya rumus luas
permukaan balok 2(pl + pt + It). Jawaban siswa pada (J2b) menuliskan Lp = 6 x 5 x 4,
seharusnya 2((6 x 5) + (6 x 4) + (5 x 4)).

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran, hasil dialog dengan guru matematika
dan hasil tes identifikasi, peneliti mengasumsikan bahwa karakteristik siswa memiliki rasa
tanggung jawab yang rendah terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu,
upaya yang dilakukan peneliti adalah menerapkan pembelajaran yang dapat memberikan
tanggung jawab dan melibatkan siswa dalam belajar, sehingga siswa fokus dalam mempelajari
materi yang diajarkan. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) tentunya
menjadi satu di antara beberapa alternatif yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hal
ini, karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT setiap anggota kelompok diberikan
nomor dan guru akan memanggil satu nomor secara acak untuk mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Hal itu akan menyebabkan siswa fokus
mempersiapkan diri untuk memahami materi yang dipelajari secara berkelompok maupun
individual dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Menurut Nur (2013) fase-fase
pembelajaran kooperatif tipe NHT terdiri atas 8 fase yaitu: 1) penyampaian tujuan dan
pemotivasian siswa, 2) penyapaian informasi, 3) pengorganisasian siswa dalam kelompok-
kelompok belajar, 4) penomoran, 5) pemberian pertanyaan, 6) berpikir bersama, 7) pemberian
jawaban atau evaluasi dan 8) pemberikan penghargaan.
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Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Mu’afiah (2014) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di
kelas VVII SMPN 15 Palu dan penelitian yang dilakukan oleh Mardia (2012), menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
operasi himpunan di kelas VIIA SMP negeri 5 Marawola, pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran NHT dapat membuat siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran baik
secara individu maupun kegiatan kelompok dan dapat bekerja sama dengan baik dalam
memecahkan masalah matematika.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VII1 SMP Advent Palu pada materi luas permukaan dan volume kubus dan balok?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian mengacu pada
model yang dikembangkan oleh Kemis dan Mc. Taggart (2013) yang terdiri atas empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan
sebanyak dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMP
Advent Palu sebanyak 25 orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
Peneliti memilih 3 orang subyek sebagai informan dengan kriteria siswa yang memiliki
kemampuan rendah berinisial AM, kemampuan sedang berinisial 1A dan kemampuan tinggi
berinisial TP. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis, observasi,
wawancara dan catatan lapangan. Data yang diperoleh dari tes tertulis, yaitu tes awal dan tes akhir
tindakan. Data yang diperoleh dari observasi, yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Analisis data mengacu pada analisis data kualitatif model Miles dan Huberman
(1992), yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Tindakan pembelajaran dalam
penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa telah memenuhi indikator keberhasilan yang
diperoleh dari tes akhir tindakan. Indikator keberhasilan siklus 1, yaitu jika diberikan soal
tentang luas permukaan kubus dan balok, siswa dapat memahami cara menghitung luas
permukaan kubus dan balok tersebut dengan benar. Indikator keberhasilan pada siklus I,
yaitu jika diberikan soal volume kubus dan balok, siswa dapat memahami cara menghitung
volume kubus dan balok dengan benar. Selain itu, keberhasilan tindakan juga dilihat pada
hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila hasil pengamatan setiap aspek yang termuat dalam lembar observasi
berkategori baik atau sangan baik.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini terdiri atas hasil pra pelaksanaan tindakan dan hasil pelaksanaan
tindakan. Pra pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan tes awal tentang materi prasyarat, yaitu
materi luas dan keliling persegi dan persegi panjang. Tes awal bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan dijadikan sebagai pedoman untuk membentuk siswa dalam
kelompok belajar yang heterogen. Peneliti membentuk lima kelompok belajar yang setiap
kelompok terdiri atas lima orang. Hasil analisis tes awal menunjukkan bahwa siswa belum
mampu memahami materi luas dan keliling persegi dan persegi panjang. Oleh karena itu,
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peneliti bersama siswa membahas kembali soal-soal pada tes awal sebelum masuk ke tahap
pelaksanaan tindakan.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama pada siklus I membahas luas
permukaan kubus dan balok dan pada siklus Il membahas volume kubus dan balok.
Pertemuan kedua pada setiap siklus peneliti memberikan tes akhir tindakan. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap yang memuat fase-fase model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, yaitu kegiatan awal memuat fase penyampaian tujuan dan memotivasi
siswa, kegiatan inti memuat fase penyajian informasi, fase pengorganisasian kelompok
belajar dan penomoran, fase pemberian pertanyaan, fase berpikir bersama dan fase
pemberian jawaban atau evaluasi serta kegiatan akhir.

Fase penyampaian tujuan dan pemotivasian siswa diawali dengan mengucapkan salam,
berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas dan mengecek kehadiran siswa. Siklus I siswa
hadir semua, tetapi ada satu siswa yang terlambat yaitu TT. Siklus Il siswa hadir semua.
Selanjutnya, peneliti menyiapkan siswa untuk belajar dengan mengarahkan siswa untuk
menyiapkan buku dan alat tulis yang akan digunakan dalam belajar serta meminta siswa untuk
menyimpan dan menertibkan benda maupun hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran pada siklus I, yaitu siswa dapat menghitung luas
permukaan kubus dan balok dan pada siklus 11 siswa dapat menghitung volume kubus dan balok.

Setelah itu, peneliti memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari
materi luas permukaan dan volume kubus dan balok. Satu diantara manfaat mempelajari
luas permukaan dan volume kubus dan balok, jika ingin membungkus sebuah kado ulang
tahun yang berbentuk balok, maka harus menyediakan kertas kado. Agar mengetahui
kebutuhan kertas kado, maka perlu diketahui berapa luas permukaan kado. Jika luas
permukan kado diketahui, maka kebutuhan kertas kado dapat diketahui. Setelah siswa
mengetahui manfaatnya, siswa menjadi termotivasi dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Kemudian peneliti melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali
pengetahuan prasyarat mengenai materi luas persegi dan persegi panjang pada siklus I dan
materi keliling persegi dan persegi panjang pada siklus Il. Apersepsi yang dilakukan
membuat siswa dapat mengingat kembali materi prasyarat yang erat kaitanya dengan materi
yang akan dipelajari sehingga siswa lebih siap untuk belajar.

Fase penyajian informasi, peneliti menjelaskan secara singkat materi luas permukaan dan
volume kubus dan balok. Selain itu, peneliti juga memberikan penjelasan tentang fase-fase
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diterapkan dalam pembelajaran. Reaksi siswa
pada siklus | adalah siswa masih kebingungan karena model pembelajaran kooperatif tipe NHT
merupakan model pembelajaran yang baru bagi mereka sedangkan pada siklus Il siswa sudah
memahami model pembelajaran yang diterapkan.

Fase pengorganisasian kelompok belajar, peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok belajar yang telah ditentukan. Siklus I, terdapat dua siswa yang belum bisa menerima
anggota kelompoknya, yaitu siswa berinisial ET dari kelompok V dan siswa berinisial PD dari
kelompok 1, sehingga peneliti memberikan arahan kepada siswa bahwa kelompok yang sudah
dibentuk berdasarkan diskusi dengan guru dan tidak bisa dirubah, setelah mendengar
penjelasan tersebut siswa bersedia bergabung dengan kelompoknya sedangkan pada siklus 11
semua siswa sudah membentuk kelompok belajar sesuai yang telah ditentukan dan menerima
anggota kelompoknya.

Fase penomoran, peneliti memberikan nomor kepala yang berbeda-beda pada setiap
anggota kelompok yaitu nomor kepala 1, 2, 3, 4, 5 dan memberikan nama pada masing-masing
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kelompok yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4 dan kelompok 5.
Selanjutnya, peneliti mengatur posisi duduk masing-masing anggota kelompok sesuai
urutan nomornya. Fase penomoran dapat menumbuhkan rasa taggung jawab individual
siswa dalam kelompok karena, setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan nomor
siswa tersebut akan dipanggil secara acak untuk mempresentasikan jawabannya sehingga
setiap siswa selalu mempersiapkan diri. Siswa menjadi bersungguh-sungguh baik dalam
memahami materi maupun dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Fase pengajuan pertanyaan, peneliti membagikan lembar kerja siswa (LKS) pada masing-
masing kelompok. LKS yang diberikan pada setiap siklus memuat 2 soal. Soal siklus I yaitu: 1)
sebuah kubus yang panjang setiap rusuknya 8 cm, tentukanlah luas permukaan kubus tersebut
dan 2) hitunglah luas permukaan balok dengan panjang balok 6 cm, lebar balok 5 cm dan tinggi
balok 4 cm. Soal pada siklus 11 yaitu: 1) sebuah kubus memiliki panjang rusuk 4 cm, tentukanlah
volume kubus tersebut dan 2) hitunglah volume balok dengan panjang balok 5 cm, lebar 3 cm
dan tinggi balok 4 cm. Kemudian, peneliti mengarahakan kepada setiap anggota kelompok agar
bertanggung jawab atas jawaban LKS dan harus bersungguh-sungguh memahami materi serta
saling membantu dalam mengerjakannya.

Fase berpikir bersama, peneliti mengarahkan siswa berdiskusi dan bekerjasama
dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan soal pada LKS untuk memperoleh
jawaban yang benar dan memastikan setiap anggota kelompok memahami jawaban
kelompoknya. Selanjutnya, pada saat siswa mengerjakan LKS, peneliti memantau
pekerjaan siswa pada setiap kelompok dan menjadi fasilitator bagi siswa jika menemui
kesulitan dalam bekerja. Saat peneliti memantau pekerjaan siswa di masing-masing
kelompok, pada siklus | terdapat beberapa kelompok yang mengerjakan LKS dengan
kerjasama antara anggota kelompoknya yang sangat baik dan kompak serta memberi
dorongan dan bantuan bagi siswa yang belum paham, kelompo-kelompok tersebut, yaitu
kelompok I1, kelompok IV dan V. Sedangkan kedua kelompok lainnya membutuhkan
waktu yang cukup. Siklus Il, kelompok I, kelompok I, kelompok 1V dan kelompok V tidak
membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan soal yang ada pada LKS.

Fase pemberian jawaban atau evaluasi, peneliti melakukan dengan cara pengundian untuk
menentukan nomor siswa yang akan maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Pengundian dilakukan dengan menggunakan dadu yang bertuliskan coba lagi pada satu sisi dan
lima sisi lainnya bertuliskan angka 1, 2, 3, 4 dan 5 secara berurutan. Cara pengundian yang
dilakukan, yaitu peneliti mengundi nomor kepala terlebih dahulu, setelah itu melakukan
pengundian kelompok. Hasil undian siklus I diperoleh siswa bernomor 1 dari kelompok I, yaitu
ML mempresentasikan jawaban soal nomor 1 dan nomor 5 dari kelompok V, yaitu RA untuk
mempresentasikan jawaban soal nomor 2. Hasil undian siklus Il diperoleh siswa bernomor 5 dari
kelompok 111 yaitu CI mempresentasikan jawaban soal nomor 1 dan nomor 2 dari kelompok 1,
yaitu MR untuk mempresentasikan jawaban soal nomor 2.

Fase pemberian penghargaan, peneliti memberikan penghargaan dengan cara memberikan
tepuk tangan kepada individu dan kelompok yang telah mempresentasikan jawaban
kelompoknya dengan baik. Setelah diberikan penghargaan, siswa terlihat senang, menjadi
semangat dan menjadi termotivasi untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasinya.
Kemudian peneliti menyampaikan agar siswa belajar di rumah karena akan dilakukan tes pada
pertemuan berikutnya. Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan salam.

Pertemuan kedua, peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada siswa kelas VIl SMP
Advent Palu. Hasil yang diperoleh pada siklus | yaitu terdapat dari 25 siswa yang mengikuti
tes, ada 11 siswa yang tidak tuntas dan 14 siswa tuntas. Soal tes yang diberikan terdiri atas
empat nomor, yaitu: 1) hitunglah luas permukaan kubus dengan panjang setiap rusuknya 8
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cm dan 6 cm, 2) hitunglah luas permukaan balok dengan ukuran 8 cm x 3 cm x 4 cm dan 9
cm x 9 cm x 6 cm, 3) sebuah balok tanpa tutup dibuat dari bahan karton memiliki ukuran
panjang 15cm, lebar 10 cm dan tinggi 20 cm, tentukan luas permukaan karton yang
dibutuhkan untuk membuat balok dan 4) luas jaring-jaring balok adalah 484 cm?, jika jaring-
jaring tersebut dibuat menjadi balok dengan panjang 10 cm dan lebar 9 cm, tentukan tinggi
balok. Dua di antara soal yang diberikan ditampilkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3 Jawaban siswa soal nomor 1 Gambar 4 Jawaban siswa Soal nomor 2

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 3 AM menuliskan luas permukaan balok
dengan “s” (AMSI12S), diketahui bahwa “s” itu adalah panjang rusuk, seharusnya luas
permukaan Jawaban siswa pada (AMSI09S) dan (AMSI10S) benar. Gambar 5 AM
menuliskan rumus luas permukaan balok 2(p + 1 + p + t + | + p) (AMSI14S), seharusnya
rumus luas permukaan balok 2(pl + pt + It). Jawaban siswa pada (AMSI08S) benar.

Informasi lebih lanjut tentang kesalahan AM pada siklus | nomor 1 dan 2, peneliti
melakukan wawancara dengan AM sebagaimana transkip berikut ini:

AMSI11P : AM perhatikan jawaban dari soal kemarin.

AMSIO12S :ya kak pada soal nomor 1b saya menulis yang penyelesaiannya s, seharusnya
luas permukaan kubus dan soal nomor 2 saya masih bingung bentuk rumusnya
bagaimana kak.

AMSI13P : coba kamu perhatikan lagi jawaban nomor 2.

AMSI14S :yakak, soal nomor 2 itu rumusnya saya hanya asal-asalan kak, karena saya
lupa kak untuk rumus luas permukaan balok terlalu panjang rumusnya kak
susah diingat.

AMSI15P : berarti kamu kurang memahami rumus luas permukaan balok.

AMSI16S : ya kak.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa AM
masih bingung menggunakan rumus. AM hanya asal-asalan menggunakan rumus luas
permukaan balok dan siswa masih kurang teliti dalam mengerjakan soal.

Hasil tes akhir tindakan siklus 1, yaitu dari 25 siswa yang mengikuti tes, 20 siswa
tuntas dan 5 siswa lainnya tidak tuntas. Soal tes yang diberikan terdiri dari empat nomor
soal, yaitu: 1) sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm, tentukan volume kubus tersebut,
2) volume balok 120 cm®, jika panjang balok 6 cm dan lebar balok 5 cm, tentukan tinggi
balok tersebut, 3) (a) sebuah kubus panjang rusuknya 6 cm, tentukanlah volume kubus dan
sebuah balok berukuran (7 x 5 x 4) cm, tentukanlah volume balok tersebut dan 4) sebuah
aquarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 74 cm dan tinggi 42 cm. jika volume
air di dalam aquarium tersebut adalah 31.080 cm®, tentukan lebar aquarium tersebut. Satu di
antara soal yang diberikan ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5 Jawaban siswa soal nomor 2

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 5 kesalahan AM terletak pada satuannya
jawaban yang dituliskan yaitu cm® (AMSIO6S), seharusnya satuan yang benar adalah cm.
Jawaban siswa pada (AMSI03S) dan (AMSI04S) benar. Setelah jawaban siswa terhadap tes akhir
tindakan siklus 11 diperiksa, peneliti melakukan wawancara dengan siswa AM. Berikut kutipan
wawancara tersebut.

AMSI105P :oh ya, dari hasil jawaban kamu kakak liat sudah bagus, kamu sudah menulis yang
diketahui, ditanya dan kesimpulanya, tapi soal nomor 2 kenapa satunnya di
pangkatkan 3?

AMSI106S :ya kak. Saya kurang teliti kak, karena saya ingat kalau volume itu satuannya
pangkat 3.

AMSI107P : ya kamu benar kalau volume itu satuannya pangkat 3, tetapi kalau untuk mencari
panjang, lebar, tinggi satuannya cm saja.

AMSI108S : ya kak nanti saya kerja soal dengan teliti kak.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa AM secara
umum sudah paham dengan materi yang diajarkan hanya AM kurang teliti mengerjakan soal.
Selain itu, kesalahan-kesalahan yang dilakukannya dalam menjawab soal tes yang diberikan
telah dipahami dan diperbaiki dengan benar.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
menggunakan lembar observasi, yaitu: 1) kelengkapan administrasi guru, 2) memberi salam
dan mengajak siswa untuk doa bersama, 3) menyampaikan tujuan pembelajaran, 4)
memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan contoh—contoh dalam kehidupan
sehari-hari, 5) menginformasikan pengelompokan siswa, 6) mengecek pengetahuan tentang
luas dan keliling persegi dan persegi panjang, 7) guru menjelaskan secara singkat materi luas
permukaan kubus dan balok dan menyajikan proses pembelajaran koopertif tipe NHT, 8)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum
dimengerti, 9) membagi siswa kedalam beberapa kelompok, 10) memberikan nomor yang
berbeda kepada masing—masing anggota kelompok dan memberitahukan kepada siswa bahwa
mereka akan bekerja dalam kelompok dan setiap anggota kelompok, karena nomor yang akan
dipanggil harus maju menjawab pertanyaan untuk dipresentasikan didepan kelas dan
kelompok lain menanggapi, 11) guru membagikan LKS kepada siswa yang berisikan
pertanyaan—pertanyaan tentang materi luas permukaan kubus dan balok, 12) meminta siswa
untuk mengerjakan LKS secara berkelompok, 13) berkeliling dan mengamati siswa dalam
mengerjakan LKS dan memberikan bantuan terbatas jika siswa mengalami kesulitan, 14) guru
memanggil salah satu nomor sesuai hasil undian dari kelompok tertentu, untuk menjawab
pertanyaan di depan kelas, 15) membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran
hari ini, 16) memberikan penghargaan kepada masing—masing kelompok berdasarkan nilai
kelompok yang mereka peroleh, 17) memberi PR kepada siswa, 18) menutup pembelajaran
dengan memberi salam, 19) kemampuan mengola waktu, 20) antusias guru. Hasil yang
diperoleh pada siklus 1, aspek 1, 2, 3, 9, 10, 11, dan 12 berkategori sangat baik dan aspek 5, 6,
7, 8, 13, 14, 16, 17, 18, 19 dan 20 berkategori baik. Sedangkan aspek 4 dan 15 berkategori
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kurang. Aspek yang berkategori kurang menjadi bahan reflrksi bagi peneliti untuk diperbaiki
pada ssiklus 1l. Sehingga hasil yang diperoleh pada siklus Il mengalami perbaikan yaitu aspek
1,2,35,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20 berkategori sangat baik dan aspek 3, 5,
6 dan 7 berkategori baik.

Aspek-aspek yang diamati dalam aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
menggunakan lembar observasi, yaitu: 1) menyiapkan perlengkapan belajar, 2) menjawab salam
dan berdoa bersama, 3) memperhatikan penjelasan guru, 4) mengikuti penyampaian guru, 5)
memperhatikan penyampaian guru dan bertanya jika ada yang belum dimengerti, 6) mengajukan
pertanyaan jika ada yang belum dimengerti, 7) memperhatikan penyampaian guru dan bertanya
jika ada yang belum dimengerti, 8) menanyakan apabila ada hal yang kurang dimengerti, 9)
memperhatikan penjelasan guru dan duduk sesuai kelompok, 10) memperhatikan penjelasan
guru, 11) menerima LKS yang diberikan guru, 12) mengerjakan LKS secara berkelompok, 13)
menanyakan jika ada yang kurang dimengerti, 14) siswa yang nomornya di panggil maju
kedepan kelas untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya, 15) membuat kesimpulan dan
memperhatikan penjelasan guru, 16) menerima penghargaan, 17) mencatat PR yang diberikan
guru, 18) Menjawab salam, 19) kemampuan mengola waktu, 20) antusias siswa. Aspek yang
diperoleh pada siklus I, aspek 1, 2, 3, 8, 9, 13, 14, 15, 16, dan 17 berkategori sangat baik dan
aspek 10, 12, 18, 19, dan 20 berkategori baik. Sedangkan aspek 4, 6, dan 7 berkategori cukup dan
aspek 5 dan 11 berkategori kurang. Aspek yang berkategori kurang menjadi bahan refleksi bagi
peneliti untuk diperbaiki pada siklus 1l. Sehingga hasil yang diperoleh pada siklus 11 mengalami
perbaikan yaitu aspek 1, 2, 3, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17 berkategori sangat baik dan
aspek 4,5, 6, 7, 11, 18, 19, dan 20 berkategori baik.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi prasyarat. Selain itu, hasil tes awal
juga dijadikan sebagai pedoman dalam pembentukan kelompok belajar dan penentuan informan.
Hal ini sejalan dangan pendapat pendapat Sutrisno (2012), bahwa pelaksanaan tes sebelum
perlakuan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I dan 1l mengikuti langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dikemukakan oleh Nur (2013) terdiri 8 fase, yaitu 1)
fase penyampaiaan tujuan dan pemotivasian siswa, 2) fase penyajian informasi, 3) fase
pengorganisasiaan siswa dalam kelompok—kelompok belajar, 4) fase penomoran, 5) fase
pemberian pertanyaan, 6) fase berfikir bersama, 7) fase pemberian jawaban atau evaluasi dan 8)
fase pemberiaan penghargaan.

Fase penyampaiaan tujuan pembelajaran dan pemotivasian siswa, peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran ini sehingga siswa
terarah dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Prawiradilaga (2009) bahwa menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan mereka peroleh dari penyajian materi nanti
sangat diperlukan pebelajar karena mereka akan belajar lebih terarah. Kemudian peneliti
memberikan motivasi kepada siswa untuk bersemangat dan terlibat aktif dalam pembelajaran
dengan memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari materi luas permukaan dan volume
kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Wijayanti (2010)
bahwa salah satu cara guru guna membangkitkan motivasi belajar siswa adalah dengan
menyampaikan manfaat dari materi yang dipelajari.

Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi bertujuan agar siswa mengingatkan kembali
materi prasyarat yang berkaitan dengan materi luas dan keliling persegi dan persegi panjang,
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sehingga siswa siap untuk mempelajari materi yang akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ningsih (2013) yang menyatakan bahwa kegiatan memberikan apersepsi adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan
perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan diajarkan.

Fase penyajiaan informasi, peneliti menjelaskan secara singkat materi luas permukaan
dan volume kubus dan balok. Selain itu, peneliti juga menyampaikan informasi tentang model
pembelajaran kooperatif tipe NHT, sehingga sisiwa mengetahui fase-fase pembelajaran yang
diterapkan dan siswa lebih tertarik mengikuti. Hal ini sesuai dengan Hardianti (2015) bahwa
pada awal penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa sangat tertarik pada
penjelasan guru tentang model pembelajaran yang akan diterapkan.

Fase pengorganisasian kelompok belajar, peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok belajar yang telah ditentukan. Siklus 1, terdapat dua siswa yang belum bisa
menerima anggota kelompoknya, yaitu siswa berinisial ET dari kelompok V dan siswa
berinisial PD dari kelompok I, sehingga peneliti memberikan arahan kepada siswa bahwa
kelompok yang sudah dibentuk berdasarkan diskusi dengan guru dan tidak bisa dirubah,
setelah mendengar penjelasan tersebut siswa bersedia bergabung dengan kelompoknya
sedangkan pada siklus Il semua siswa sudah membentuk kelompok belajar sesuai yang telah
ditentukan dan menerima anggota kelompoknya.

Fase penomoran, peneliti memberikan penomoran yang berbeda—beda kepada setiap
anggota kelompok bertujuan agar semua siswa bersungguh-sungguh dalam berdiskusi dan siap
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa setiap
anggota kelompok bertanggungjawab mengerjakan soal pada LKS yang akan dibagikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hayati (2013) menyatakan bahwa dengan pemberian nomor, siswa tidak
akan tergantung lagi kepada teman, lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan semua soal,
dan bersungguh-sungguh dalam diskusi kelompok agar mereka siap dalam mempresentasikan
hasil kerja kelompok.

Fase pemberian pertanyaan, peneliti membagikan bahan ajar dan LKS kepada masing-
masing kelompok untuk didiskusikan dan diselesaikan secara berkelompok. Setelah itu, peneliti
menjelaskan tanggung jawab siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok memiliki
tugas dan tanggungjawab mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiawan (2014)
bahwa setiap anggota kelompok diberikan tanggung jawab untuk memecahkan masalah atau soal
dalam kelompoknya.

Fase berpikir bersama, peneliti menghimbau siswa untuk membaca dan mendiskusikan
materi pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal dalam LKS. Setelah itu, siswa
berdiskusi dalam kelompok dan saling membantu memahami materi yang dipelajari. Hal ini
sesuai dengan pendapat Aprilia (2015) bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT membuat
siswa saling bantu membantu dalam memahami materi yang diberikan. Selanjutnya, siswa
mengerjakan tugas mereka dan berdiskusi bersama sehingga siswa saling berbagi gagasan
untuk memperoleh jawaban yang tepat. Setelah itu, siswa dalam kelompok saling mengajarkan
cara penyelesaian tugas mereka, sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
didukung oleh pendapat Hartanto (2015) bahwa NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk
saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu,
Istiningrum (2012) berpendapat bahwa NHT adalah model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan semua siswa memecahkan masalah secara bersama-sama, sehingga siswa lebih
aktif dalam belajar. Saat berpikir bersama, peneliti mengontrol dan mengarahkan siswa yang
mengalami kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kusuma (2008), bahwa dalam
model NHT guru bertindak sebagai motivator, fasilitator dan kontrol. Begitu pula dengan
pendapat Purwatiningsih (2014) bahwa guru sebagai fasilitator, membimbing siswa yang
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mengalami kesulitan dan bimbingan yang diberikan guru hanya sebagai petunjuk agar siswa
bekerja lebih terarah.

Fase pemberian jawaban atau evaluasi, peneliti bersama siswa melakukan pengundian
nomor kepala dan nomor kelompok untuk menentukan siswa yang maju mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya. Selanjutnya, peneliti memanggil siswa yang diperoleh dari hasil pengundian
untuk presentasi di depan kelas. Setelah presentasi, siswa yang bernomor sama diminta untuk
menanggapi jawaban yang telah dipresentasikan. Fase ini, siswa dapat mengetahui jawaban yang
benar untuk setiap soal dalam LKS, siswa menjadi berani dan mampu menjelaskan jawabannya
sendiri serta rasa percaya diri siswa meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
penerapannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat memupuk keberanian dan rasa
percaya diri siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Hartanti (2012) bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa dalam
mengemukakan pendapat. Selanjutnya, peneliti memberi penegasan terhadap jawaban siswa dan
mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran.

Fase pemberiaan penghargaan, Peneliti memberikan penghargaan dengan cara
memberikan tepuk tangan kepada kelompok terbaik yang hasil presentasi dan kerjasama
kelompoknya sangat baik. Pemberian apresiasi tersebut merupakan penghargaan atas kinerja
siswa agar termotivasi untuk lebih giat belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiawan (2014)
bahwa pemberian penghargaan dapat memotivasi seluruh siswa untuk belajar lebih giat lagi.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran siklus I, kekurangan peneliti yaitu dalam
memotivasi siswa, pengelibatan siswa dan tidak mengarahkan siswa membuat kesimpulan
pelajaran. Sedangkan pada siklus 1, kekurangan tersebut telah diperbaiki dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, siswa tidak mengajukan pertanyaan
dan siswa masih malu-malu untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya. Sedangkan
pada siklus Il siswa telah bertanya kepada peneliti yang belum dimengerti dan siswa tidak
malu-malu lagi untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Hasil tes akhir tindakan
siklus I siswa yang tuntas 14 orang. Sedangkan, pada tes akhir tindakan siklus Il siswa yang
tuntas 20 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil tes akhir
tindakan dari siklus | ke siklus 1l. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Advent Palu pada materi luas permukaan dan volume kubus dan balok. Hal
ini sesuai dengan pendapat Muafiah (2014) bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, Lumentut (2014) juga
menemukan bahwa hasil belajar siswa meningkatkan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT barbantuan blok aljabar. Begitu pula dengan Sugiawan (2014) yang
berpendapat bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT mampu meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIl SMP Advent Palu pada materi luas permukaan dan volume kubus dan balok yaitu
dengan mengikuti fase-fase sebagai berikut: 1) fase penyampaian tujuan dan pemotivasian
siswa, 2) fase penyajian informasi, 3) fase pengorganisasian kelompok belajar , 4) fase
penomoran, 5) fase pemberian pertanyaan, 6) fase berpikir bersama, 7) fase pemberian
jawaban dan 8) fase pemberian penghargaan.
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Fase penyampaian tujuan dan pemotivasian siswa, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran secara lisan dan memotivasi siswa untuk bersemangat dan terlibat aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, guru melakukan apersepsi dengan cara tanya jawab tentang materi
prasyarat. Fase penyajian informasi, guru mendeskripsikan secara singkat tentang fase-fase
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diterapkan dalam pembelajaran. Fase
pengorganisasian kelompok belajar, siswa dikelompokkan ke dalam 5 kelompok belajar yang
beranggotakan 5 siswa. Fase penomoran, setiap anggota kelompok diberi nomor yaitu 1, 2, 3,
4 dan 5. Fase pengajuan pertanyaan atau masalah, guru membagikan bahan ajar dan LKS
pada masing-masing kelompok. LKS yang diberikan memuat 2 soal yang dibagikan pada
masing-masing anggota kelompok. Fase berpikir bersama, peneliti meminta siswa untuk
membaca dan mendiskusikan materi pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengerjakan
LKS. Selanjutnya, siswa mengerjakan LKS dan berdiskusi bersama untuk memperoleh
jawaban yang tepat serta memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakan dan
memahami jawabannya. Pada fase pemberian jawaban, guru bersama siswa melakukan
pengundian untuk menentukan siswa yang maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Pengundian dilakukan dengan menggunakan dadu undian yang bertuliskan coba lagi pada
satu sisi dan sisi lainya bertuliskan angka 1, 2, 3, 4, 5 secara berurut. Selanjutnya, siswa yang
nomornya diperoleh dari hasil undian mengacungkan tangan dan maju mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya. Sedangkan siswa lainnya menyimak dan menanggapi hasil
pekerjaan yang dipresentasikan dalam kegiatan diskusi kelompok. Setelah berdiskusi, guru
memberi penegasan terhadap jawaban siswa dan mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan pelajaran. Fase pemberian penghargaan, peneliti memberikan penghargaan
berupa tepuk tangan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan bagi guru agar dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Bagi peneliti lain yang ingin mencoba menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT, diharapkan lebih dapat mengelola kelas dan waktu lebih baik
serta dapat membuat pembelajaran lebih efektif.
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